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PENDAHULUAN

A. Gagasan Awal

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia
yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Dengan 17.504 pulau yang
ada, setiap daerah di Indonesia-memiliki keunikan,dan daya tariknya
masing-masing. Pemandangan yang mempesona didukung dengan
keunikan tradisi yang sangat orisinil menjadikan pesona Indonesia semakin
dikenal oleh mata dunia terutama di bidangpariwisata (Ibrahim, 2019).

Pariwisata Indonesia ditetapkan sebagai prioritas pembangunan
pemerintah karena pariwisata mampu menjadi penghasil devisa terbesar
bagi Indonesia sekaligus sebagai prime/ mover atau penggerak sektor
lainnya. Prioritas pembangunan dilakukan oleh pemerintah sebagai syarat
bagi Indonesia untuk mengejar ketertinggalan:-Alasan pemerintah untuk
fokus dalam mengembangkan industri pariwisata dikarenakan Indonesia
kaya akan potensi alam dan -budaya yang dapat menjadi aset bagi
pembangunan pariwisata nasional (Investorid, 2018).

Kekayaan alam dan budaya yang tersebar di seluruh nusantara,
menjadikan Indonesia memiliki banyak destinasi wisata yang dapat
dikunjungi oleh wisatawan nusantara (Yasuspade, 2018). Peningkatan
jumlah perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan nusantara dari tahun
2007 hingga 2017. Perinciannya dapat dilihat pada Gambar 1. Dengan

peningkatan jumlah wisatawan, sektor pariwisata pun menjadi salah satu



sektor penting di Indonesia yang menyumbangkan kontribusi dalam hal
peningkatan devisa negara. Jumlah peningkatan devisa yang diberikan

sektor pariwisata kepada negara dapat dilihat pada Gambar 2.

GAMBAR 1
Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara dan Total Pengeluaran,
Tahun 2007-2017
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Sumber: Kementerian Pariwisata Republik Indonesia (2018)

GAMBAR 2
- Ranking Devisa Pariwisata Terhadap 11 Ekspor Barang Terbesar,
\ Tahun 2011-2015

2011 2012 2013
(= Jenis Komoditas L2 Jenis Komoditas . Jenis Komoditas .
(juta UsO) {juta USD) (utauso) |
1 Munyak & gas bumi 41,477.10 | Minyak & gas bumi 36,977.00 | Minyak & gas bumi 3263320
2 | mwben 27,2180 | atubara 26,166.30 | Batu bara 24,501.40
3 Minyak kelapa sawit 17,261.30 | Minyak kelapa sawit 18,845.00 | Minyak kelapa sawit 15,839.10
4 Karet olahan 14,258 20 | Karet olahan 10,394 50 | Pariwisate 10,054.15
5 oriwisata | 855439 | Poriwisote - 9,120.85 | Karet olahan 9,316.60
6 Pakaian adi 7,801.50 | Pakaian adi 7,304.70 | Pakaian jadi 7,501.00
7 Aat lstrik 7,364.30 | Alat histrik 6,481.90 | Alat listrik 641860
8 Tekstil 5,563.30 | Tekstl 5,278.10 | Makanan olahan 54M 0
9 Makanan olahan 4,802.10 | Makanan olahan 5,135.60 | Tekstil 5,293.60
10 Bahan kimia 4,630.00 | Kertas dan barang dr kertas 3,972.00 | Kertas dan barang dr kertas 3,802.20
11 Kertas dan barang dr kertas 4,214 40 | Bahan kimia 3,636.30 | Kayu olahan 351450
12 Kayu olahan 3,288.90 Kayu olahan 3,337.70 Bahan kimia 3,501.60
2014 2015
Jenis Komoditas - Jenis Komoditas wa

{juta USD) (utauso) |

Minyak & gas bumi 30,318.80 | Minyak & gas bumi 18,552.10

Batu bara 20,819.30 | Batu bara 15,943 00

Minyak kelapa sawit 17,464 90 | Minyak kelapa sawit 15,385.20

Pariwisata 11,166.13 | Pariwisota 1222589

Pakaian jack 7.,450.90 | Pakaian jadk 7.371.90

Karet olahan 7,021.70 | Makanan olahan 6,456.30

Makanan olahan 6,486 80 | Karet olahan 5.842.00

Alat listrik 6,259.10 | Alat bstrik 5,644 .80

Tekstil $,379.70 | Tekstil 4,99.00

Kayu olahan 3,914.10 | Kayu olahan 3,815.80

Bahan kimia 3,853.70 | Kertas dan barang dr kertas 3,605.50

Kertas dan barang dr kertas 3,780.00 Bahan uma 2,807.60

Sumber: Kementerian Pariwisata Republik Indonesia (2016)



Seiring meningkatnya wisatawan wisatawan nusantara yang
melakukan perjalanan dan potensi besar yang dihasilkan oleh sektor
pariwisata, disadari bahwa perlunya sebuah tour operator yang membuat
paket-paket wisata dan mengemasnya dengan baik sehingga dapat
memenuhi keinginan dari target pasar serta membantu para wisatawan
untuk mengatur perjalanan yang lebih efisien dan eksploratif.

Oleh karena itu, penulis ingin mengembangkan sebuah usaha
berbentuk tour operator. Perusahaan ini akan menawarkan berbagai macam
paket wisata menarik menuju ke destinasi wisata agar peserta four nusantara
dapat lebih mengenal keindahan alam di tanah air serta meningkatkan rasa
nasionalisme dan untuk wisatawan mancanegara agar semakin mengenal
destinasi-destinasi wisata di seluruh Indonesia.

Tour operator ini akan didirikan di Ruko Basuki Rahmat kota
Pangkalpinang, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan nama Get Fit
& Wet Experience Tour Operator. Faktor.yang menjadi pertimbangan
penulis dalam mengembangkan sport tourism tour operator khususnya di
Pangkalpinang adalah-menurut Badan Pusat Statistik (2014 - 2018), Kota
Pangkalpinang termasuk kota dengan populasi tiga terbesar di Provinsi

Bangka Belitung. Ini dapat dilihat pada Tabel 1.



TABEL 1
Data Jumlah Penduduk di Bangka Belitung pada Tahun 2014 - 2018

No | Kabupaten/Kota 2014 2015 2016 2017 2018  (Jumlah/Total
1. |Bangka 304.485 311.085 317.735 324.305 330.793 1.588.403
2. |Belitung 171.271 175.048 178.721 182.418 186.155 893.613
3. [Bangka Barat 192.395 196.598 200.684 204.778 209.011 1.003.466
4. |Bangka Tengah 177.218 180.903 184.720 188.603 192.429 923.873
5. |Bangka Selatan 189.492 193.583 197.670 201.782 205.901 988.428
6. |Belitung Timur 117.026 119.394 121.971 124.587 127.064 610.042
7. |Pangkalpinang 191.994 196.202 200.326 204.392 208.520 1.001.434
Jumlah/Total 1.343.881 | 1.372.813 | 1.401.827 | 1.430.865 | 1.459.873 | 7.009.259

Sumber: BPS Bangka Belitung (2018)
Selain itu, Kota Pangkalpinang adalah kota/dengan PDRB tiga

terbesar di-Provinsi Kepulanan Bangka Belitung, ini dapat dilihat pada

Gambar 3.
GAMBAR 3
PDRB Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Atas Dasar Harga Berlaku (juta
rupiah), 2014-2018
Kabupaten/Kota 2014 2015 2016" 2017* 2018
(1) 2 3 (4 (5 (6)

Bangka 10174801 11.001415 11771681 12807936  13.317.813
Belitung 6731137 7328169 8000984 8738187  9.327.224
Bangka Barat 10686708  11.473.024) 12249433 13221427  13.833.070
Bangka Tengah 6690270 7056165  7469.014f 7972210 8223507
Bangka Selatan 643591 6947753 754152 8165173  8.454819
Belitung Timur 5666811 6125942 6604204  7.151.803]  7.409.393
Pangkalpinang 9350678  10.234632) 11116493 12108566  12.987.788

Sumber: BPS Bangka Belitung (2018)

Perkembangan pariwisata yang terjadi di Pangkalpinang saat ini dapat
dilihat dari jumlah kunjungan wisatawannya. Berikut data jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara serta domestik ke Provinsi Bangka

Belitung pada Tabel 3.




TABEL 2
Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara & Domestik ke Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2019

MANCANEGARA NUSANTARA

KABUPATEN/KOTA Bangka | Belitung Bangka Pa.ngkal Bangka | Belitung Bangka Pa.ngkal

Tengah | pinang Tengah | pinang
Januari 16 480 88 10 2.627 15.284 | 6.552 6.978
Februari 2 542 245 15 2.988 12.504 | 7.031 8.319
Maret 7 456 238 18 3.152 16.780 8.368 9.838
April 4 356 169 12 4.558 18.434 8.825 9.100
Mei 4 346 123 15 3.125 13.286 | 7.113 7.751
Juni 0 328 376 19 3.720 12.903 6.491 7.636
Juli 0 511 130 20 3.499 14.605 7.724 8.613
Agustus 0 759 139 32 4.097 16.452 8.194 8.778
September 12 436 214 22 3.690 15.193 8.596 9.470
Oktober 31 416 104 11 3.184 16.130 8.311 7.353
November 7 497 240 15 3.481 15.899 8.978 8.986
Desember: 2 521 86 18 4.038 13.348 7.935 7.901

TOTAL 80 5.648 2.152 207 42.159 | 180.818 | 94.118 | 100.723

Sumber: BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (2019)

Berdasarkan data di Tabel 2, Get Fit & Wet Experience Tour
Operator menjadikan Pangkalpinang sebagai domisili kantor karena
aksesnya tidak sulit dan Pangkalpinang merupakan ibukota dari Kepulauan
Bangka Belitung: Selain itu banyak transportasi yang dapat digunakan
untuk mencapai kawasan Pangkalpinang, di antaranya ' terdapat angkot,
kendaraan pribadi, taxi, dan lain-lain.

Faktor pertimbangan-penulis.dalam mengembangkan wisata olahraga
adalah juga dengan-memperhatikan beberapa pesaing biro perjalanan wisata
di sekitar daerah Get Fit & Wet Experience Tour Operator akan berdiri,
beberapa di antaranya adalah DBS Tour, Rosa Ventura Tour & Travel, PT
Carmeta Ampuh Tour & Travel, PT Bangka Indah Travel, Famala Tour dan
Tx Travel. Biro perjalanan tersebut merupakan biro perjalanan wisata pada
umumnya yang mencakup pasar yang luas dan tidak mengusung wisata
olahraga, sehingga penulis tertarik untuk mengembangkan Get Fit & Wet

Experience Tour Operator dengan membawa perbedaan. Analisis pesaing



dari Get Fit & Wet Experience Tour Operator akan dibahas lebih lanjut pada
bab dua.

Get Fit & Wet Experience Tour Operator bergerak di bidang jasa dan
menawarkan paket-paket wisata olahraga khususnya yoga. Wisata olahraga
atau sport tourism dinilai cukup potensial karena trennya meningkat seiring
banyaknya acara sport tourism yang diselenggarakan (Astuty, 2015). Selain
itu, Indonesia sendiri memiliki faktor-faktor yang menjadi daya tarik
promosi bagi wisatawan untuk berwisata di antaranya budaya, alam, dan
wisata buatan seperti wisata olahraga. Berdasarkan kutipan UNWTO
(2015), perkembangan sport tourism di Indonesia merupakan sektor dengan
pertumbuhan tercepat, yakni 6% per.tahun atau sekitar $600 miliar per
tahun. Selain itu, tercatat mengambil porsi 25% dari total penerimaan
industri perjalanan dan pariwisata (Handayani, 2018).

Menurut Sindonews (2018), tahun 2018 lalu menjadi tahun yang sibuk
bagi Indonesia di mana terdapat 13 evemt berskala’ nasional maupun
internasional yang berlangsung di Indonesia yaitu Indonesia Masters, Tour
De Indonesia, Gfny-Indonesia; Liga—1-2018, Tour De Bintan, Jogja
Marathon, Tour De Flores, Asian Games, Tour De Singkarak, Tour De
Banyuwangi, Jakarta Marathon, Putaran Final Piala Asia U-19, Borobudur
Marathon.

Paket wisata yang dikemas dengan acara olahraga adalah salah satu
pilihan untuk menjual potensi wisata alam di setiap daerah. Paket itu juga
dapat memacu perkembangan infrastruktur di daerah (Kompas, 2018)

sehingga maraknya kegiatan wisata olahraga di Indonesia menginspirasi



penulis untuk membuat paket wisata olahraga yang tidak hanya
menyehatkan namun juga menyenangkan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005
pasal 1 ayat 12 tentang Sistem Keolahragaan Nasional disebutkan bahwa
olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan
kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan
kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran,
dan kegembiraan.-Dalam hal ini olahraga dan pariwisata memiliki tujuan
yang sama yaitu memberikan kesenangan yang juga sejalan dengan tujuan
Get Fit & Wet Experience Tour Operator.

Yoga merupakan latihan keseimbangan antara pikiran dan tubuh
dengan menggabungkan postur fisik, teknik pernapasan, dan meditasi atau
relaksasi sehingga tidak heran-dalam beberapa tahun terakhir, yoga telah
menjadi populer sebagai bentuk - latihan fisik berdasarkan pose yang
meningkatkan kontrol pikiran dan tubuh,. serta dapat meningkatkan
kesejahteraan (Wisnubrata; 2018).

Di negara bagian barat; terkadang yoga dianggap sebagai bentuk
pengobatan komplementer dan alternatif, dan jutaan praktisi yoga selama
berabad-abad memberikan bukti manfaat kesehatan dari kegiatan olahraga
ini (American Osteopathic Association, 2019). Berdasarkan Worldwide
Survey of Fitness Trends for 2019, yoga berada di peringkat ke 7 pada tahun
2018 dan menjadi salah satu olahraga yang diminati karena memiliki

manfaat bagi kesehatan jasmani dan psikologi.



Terdapat beberapa manfaat yoga bagi kesehatan jasmani seperti
meningkatkan kesadaran tubuh, mengurangi stress, meningkatkan
fleksibilitas, meningkatkan kekuatan otot, menurunkan berat badan,
perlindungan dari cedera, dan lain-lain. Selain bagi kesehatan jasmani,
dalam kehidupan modern ini yoga juga bermanfaat bagi kesehatan psikologi
untuk menghindari stress, kecemasan, dan depresi. Selanjutnya, yoga dapat
meningkatkan kondisi psikologis untuk memantau dan mengelola
stress/emosi negatif sehingga dapat meningkatkan emosi positif dan
membantu keseimbangan mental. Manfaat yoga secara psikologis ini
sejalan dengan tujuan wisatawan dalam mengikuti perjalanan wisata yaitu
untuk bersenang-senang schingga terhindar dari rasa stress atau depresi
(Shohani, Masoumeh et. all., 2018).

Yoga Tourism adalah-tindakan di /mana orang-orang melakukan
perjalanan ke negara lain untuk memperoleh keselamatan dan perawatan
medis di saat yang bersamaan melakukan four, liburan dan sepenuhnya
menikmati atraksi-di-negara yang dikunjungi.:Saat ini, yoga tourism sudah
berkembang di India-dan menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan
pariwisata di India (Jammu, 2016).

Menurut Chatterjee (2018), semua manusia dapat dilihat sebagai
makhluk spiritual dan jika seseorang memandang pariwisata dan
spiritualitas sebagai kondisi diri yang diperlukan maka pariwisata dan
spiritualitas tampaknya sangat terkait. Lebih lanjut, ia berpendapat bahwa
semua perjalanan adalah spiritual dan memperluas perspektif tentang makna

dan tujuan hidup, keterhubungan, dan transendensi.



Menurut Kementerian Pariwisata (2019), saat ini yoga sudah
menjadi bagian dari gaya hidup sehingga tidak heran apabila destinasi
wisata yang menawarkan sensasi ber-yoga mulai banyak ditemui salah satu
nya di Indonesia sendiri mulai banyak destinasi yang menyediakan tempat
khususnya untuk yoga salah satunya di Malang, Jawa Timur. Daya Tarik
Wisata Taman Kyai Langgeng yang terletak di Malang menawarkan tempat
meditasi yoga yang berpanorama indah. Taman Kyai Langgeng ini memiliki
nuansa alami dengan hamparan rumput hijau, rimbun pepohonan, serta
gemericik air sungai yang menciptakan suasana hening dan sejuk sehingga
suasana ini sangat kondusif untuk melakukan meditasi atau yoga di alam
terbuka.

Berdasarkan pemaparan di atas, Get Fit & Wet Experience Tour
Operator ingin turut mengembangkan wisata olahraga di Indonesia dengan
menawarkan paket wisata dan memenuhi kebutuhan rekreasi masyarakat
dengan aktivitas olahraga yoga yang akan dilaksanakan di alam terbuka
yang menawarkan pemandangan alam yang indah. Paket wisata ini tidak
hanya ditawarkan saat-libur panjang, namun-juga akan ditawarkan paket
wisata yang dapat dinikmati di akhir pekan.

Di Pangkalpinang, terdapat beberapa fitness center seperti Apache
Gym Body Shape and Fitness Center, Rajawali Sport Center, Well Gym
Club, The Core, Cobra Fitness, Level Up Gym, FitNDance dan Open Gym
Sport Center namun masing-masing fitness center tersebut tidak
menyediakan kelas yoga di dalamnya. Fitness center yang menyediakan

aktivitas yoga ialah Open Yoga Class Novotel & Rajawali Sport Center.



Namun selain itu terdapat beberapa komunitas yoga di Pangkalpinang, yaitu
Namaste Yoga dan Kiok Yoga. Saat ini, masyarakat di Pangkalpinang mulai
menyadari bahwa yoga bukan hanya sekedar gaya hidup tetapi sudah
menjadi kebutuhan, di mana orang sangat concern menjaga kesehatan tubuh

(Bangka Pos, 2017).

TABEL 3
Data Komunitas Yoga di Pangkalpinang
Komunitas Jam Operasional Biaya
Yoga Class' Novotel 08.00 & 16.30 300.000/bulan
Rajawali Sport-Center 09.00 450.000/bulan
Namaste Yoga 09.00 -
Kiok Yoga 09.00 -

Sumber: Hasil Observasi (2020)

Penulis juga mempertimbangkan jumlah penduduk Kota
Pangkalpinang menurut kelompok umur sebagai acuan untuk melihat target

pasar dalam usia produktif.

TABEL 4
Jumlah Penduduk Kota Pangkalpinang Menurut Kelompok Umur
No Kelompok Umur Jumlah Penduduk

2015 2016 2017 Jumlah

1. 0-4 18.324 18.709 19.090 56.123
2. 5-9 16.890 17.245 177.595 51.730
3. 10-14 15.996 16.333 16.664 102.499
4. 15-19 17470 17:837 18.199 53.506
5. 20-24 18.926 19324 19.717 57.967
6. 25-29 18.912 19.310 19.703 57.925
7. 30-34 17.579 17.949 18.314 53.842
8. 35-39 15.536 15.863 16.185 47.584
9. 40-44 13.979 14.273 14.562 42.814
10. 45-49 11.628 11.873 12.114 35.615
11. 50-54 10.265 10.480 10.693 31.438
12. 55-59 8.173 8.345 8.514 25.032
13. 60-64 5.072 5.179 5.283 15.534

14. 65-69 3.027 3.090 3.153 9.270

15. 70-74 2.003 2.044 2.086 6.133

16. 75+ 2.422 2.472 2.520 7.414
Jumlah 196.202 200.326 204.392 600.920

Sumber: BPS Kota Pangkalpinang (2018)



Hal ini mendukung data pada Tabel 4 di mana penduduk pada Kota
Pangkalpinang yang menjadi target pasar dari Get Fit & Wet Experience
Tour Operator memiliki jumlah penduduk yang cukup tinggi pada usia 20-
54 tahun. Dengan pertimbangan tersebut maka Get Fit & Wet Experience
Tour Operator memiliki target pasar yaitu penduduk sekitar Pangkalpinang
dan wisatawan yang berkunjung ke Kota Pangkalpinang dengan usia 20-54
tahun. Usia tersebut dikategorikan sebagai usia produktif. Get Fit & Wet
Experience Tour_Operator menawarkan paket wisata yaitu olahraga yoga
outdoor di destinasi wisata dan dikombinasikan dengan kegiatan olahraga
lainnya.

Menawarkan panorama keindahan alam Indonesia, yoga yang tergolong
group training ini akan terasa lebih menyenangkan karena kegiatan ini
dilakukan secara bersama-sama di alam terbuka sehingga tercipta suasana

kebersamaan yang dapat mempererat relasi antara peserta four.

. Tujuan Studi Kelayakan Bisnis

Studi-kelayakan bisnis dibutuhkan bagi pendiri perusahaan dan juga
bagi beberapa pihak investor sebagai pendukung dan penunjang berjalannya
perusahaan. Beberapa pihak tersebut antara lain adalah bank sebagai
pemberi kredit dan pemerintah sebagai pihak penunjang dalam membuat
peraturan dan perundang-udangan yang harus dipenuhi perusahaan agar
kegiatannya dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan peraturan

negara yang berlaku.



Studi kelayakan bisnis dilakukan dengan tujuan untuk membantu
pemilik usaha mengetahui keseluruhan aspek dari usaha yang akan
dijalankan. Mulai dari analisis pasar, kompetisi pasar, lingkungan pasar,
strategi yang akan dilakukan, sumber dana dan penggunaan dana agar dapat
mencapai target yang telah ditentukan dengan perhitungan yang baik, serta
mampu bertahan dan bersaing di dalam bisnis industri pariwisata. Adapun
tujuan dilakukannya studi kelayakan bisnis adalah:

1. Tujuan Utama(Major Objectives)

a. Untuk meninjau dan menguji berbagai aspek yang terkait dengan
kelayakan bisnis dan konsep awal’ perusahaan sehingga dapat
diketahui secara jelas apakah perusahaan layak untuk direalisasikan.
aspek-aspek yang terkait adalah seperti:

1) Aspek Pemasaran
Menganalisis kelayakan bidang target pasar yang akan dituju,
kesesuaian produk dengan trend target pasar, penawaran yang
diberikan_oleh "pesaing, ' strategi pemasaran (8P) yang harus
dilakukan serta melihat kondisi politik, ekonomi, sosial maupun
lingkungan dalam target pasar:

2) Aspek Operasional
Menganalisis kelayakan kegiatan, fasilitas, pemilihan lokasi,

produk dan teknologi yang akan digunakan.



3) Aspek Organisasi dan Sumber Daya Manusia
Menganalisis kelayakan struktur organisasi, perekrutan tenaga
kerja, deskripsi pekerjaan, serta program pelatihan dan
pengembangan bagi karyawan.

4) Aspek Keuangan
Menganalisis kelayakan dari sudut jumlah dana yang dibutuhkan
untuk merealisasikan ide bisnis, membuat budgeting biaya
operasional, proyeksi pendapatan serta laporan keuangan, break-
even point, analisis investasi, dan juga manajemen kemungkinan
risiko yang akan terjadi.

b. Menjadi acuan bagi investor yang ingin menanamkan modalnya
sehingga bisa mendapatkan hasil investasi yang telah
diperhitungkan dengan-matang, dan/bagi pengusaha untuk semakin
mengembangkan serta memajukan perusahaan agar dapat terlaksana
seperti perencanaan awal dengan adanya dukungan investor.

2. Sub Tujuan (Minor Objectives)

a. Get Fit & Wet Experience Tour-Operator berpartisipasi dalam
mengembangkan dunia pariwisata Indonesia terutama dalam bidang
sport tourism.

b. Membantu meningkatkan pembangunan, kesejahteraan, dan
perekonomi Indonesia terutama di bidang pariwisata.

c. Mengajak wisatawan untuk berwisata sekaligus berolahraga, dan

menjaga kesehatan dengan cara yang menyenangkan.



d. Membuka lapangan kerja baru dan membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat di Pulau Bangka, terutama di kawasan

Pangkalpinang.

C. Metodologi

Ketersediaan data yang valid dan reliable berperan penting untuk
mendapatkan kesimpulan hasil studi kelayakan bisnis yang akurat. Teknik
pengumpulan data yang dipakai untuk penyusunan studi kelayakan bisnis
ini, antara/lain:

1. Data Primer
Menurut Sekaran dan Bougie (2018, hal. 38), data primer adalah
informasi yang didapatkan langsung dari sumber pertama, melalui
beberapa metode seperti wawancara,’ observasi, atau menyebarkan
kuesioner. Metode yang digunakan oleh Get Fit & Wet Experience Tour
Operator adalah:
a. Observasi

Menurut Sekaran & Bougie (2018, hal. 127), observasi berfokus

pada rencanauntuk melihat, merekam, menganalisa, dan interpretasi

terhadap suatu perilaku, tindakan, atau suatu kejadian. Get Fit & Wet

Experience Tour Operator melakukan observasi untuk melihat dan

menganalisa pesaing, mengumpulkan berbagai data terkait biro

perjalanan dan destinasi wisata yang akan dianalisis.



b. Kuesioner

Menurut Sekaran & Bougie (2018, hal. 142), kuesioner merupakan

kumpulan beberapa pertanyaan tertulis di mana responden mencatat

jawaban, dilakukan sebagai alternatif untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan dari responden. Kuesioner menurut Sekaran &

Bougie (2018, hal. 143-144) terbagi menjadi tiga jenis:

1) Personally administered questionnaires adalah kuesioner yang
disebarkan secara langsung oleh peneliti kepada responden dan
dapat langsung dikumpulkan pada saat yang bersamaan,
sehingga memerlukan waktu yang relatif pendek.

2) Mail questionnaires adalah kuesioner yang disebarkan kepada
responden melalui media internet yaitu e-mail. Metode ini
memerlukan waktu_yang relatif panjang dan kuesioner ini
memiliki- kemungkinan beberapa tidak dikembalikan oleh
responden.

3) Electronic and online questionnaires adalah kuesioner yang
berbentuk situs (/ink)-dan disebarkan kepada responden dengan
cara menyebarkan situs melalui website atau media sosial.
Kuesioner jenis ketiga ini perlu dipastikan apakah responden
sesuai dengan target studi kelayakan bisnis.

Studi kelayakan bisnis ini akan menggunakan jenis kuesioner
electronic and online questionnaires dikarenakan penulis dapat

langsung mengirimkan /ink nya kepada responden melalui media



sosial sehingga teknik ini akan lebih menghemat waktu dalam
penyebarannya.

Menurut Sekaran & Bougie (2018, hal. 236-237), populasi
merupakan sebuah kelompok yang terdiri dari orang, acara, ataupun
sesuatu yang menimbulkan ketertarikan seseorang untuk meneliti.
Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi
obyek penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat
berumur 20-54 tahun yang termasuk dalam wsia produktif dalam
melakukan perjalanan wisata, sedangkan sampel dari penelitian ini
adalah masyarakat berumur 20-54 tahun yang. khususnya
berdomisili di Pulau Bangka.

Menurut Sekaran & Bougie (2018, hal. 242, 247), terdapat
dua jenis teknik™ sampling yaitu Probability Sampling dan
Nonprobability Sampling.

1) Probability sampling merupakan. suatu teknik pengambilan
sampel yang sudah mengetahui responden penelitian.

2) Nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel
yang belum mengetahui subyek dalam penelitian.

Dalam suatu penelitian sangat penting untuk menentukan
sampling design dan sample size. Sampel yang terlalu kecil,
misalnya 30 tidak direkomendasikan. Sampel yang terlalu besar
misal lebih dari 500 juga tidak direkomendasikan (Sekaran &
Bougie, 2018, hal. 264). Get Fit & Wet Experience Tour Operator

akan menyebarkan kuesioner untuk mengetahui jumlah permintaan



pasar. Teknik pengukuran sampel yang dilakukan adalah dengan
dikalikan sepuluh dari jumlah indikator penelitian yang dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliable. Setelah
mendapatkan hasil penelitian yang berupa jawaban dari kuesioner,
akan dilakukan uji validitas untuk mengukur seberapa baik atau
valid suatu kuesioner yang dikembangkan untuk mengukur suatu
konsep tertentu dan uji reliabilitas untuk mengukur seberapa
konsisten-sebuah kuesioner untuk dapat diandalkan (Sekaran &
Bougie, 2018, hal. 220).
c.  Wawancara
Wawancara dapat dilakukan dengan dua metode yaitu secara
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan
ketika pewawancara mengetahui informasi apa yang dibutuhkan
untuk diketahui dari responden baik secara pribadi, melalui telepon,
atau melalui komputer., Wawancara. tidak terstruktur dilakukan
karena pewawancara tidak memiliki pengaturan wawancara dengan
urutan yang-direncanakan dan -informasi yang perlu dipertanyakan
dari responden. Dalam studi kelayakan bisnis ini, penulis akan
mengaplikasikan wawancana tidak terstruktur yang dilakukan untuk
mencari informasi selengkapnya mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan four operator dan destinasi wisata di Indonesia.
2. Data Sekunder
Menurut Sekaran & Bougie (2018, hal. 37), data sekunder adalah data

yang tersedia yang merupakan kumpulan informasi dari penelitian atau



tulisan yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan studi
kelayakan bisnis. Data sekunder dapat diperoleh dari perpustakaan,
badan pusat statistik, kantor-kantor pemerintah, teori mengenai
pariwisata yang berkaitan, dan lain-lain. Studi kelayakan bisnis ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
dan Kementerian Pariwisata. Selain itu, data tambahan lain yang
diperoleh dari kepustakaan, website resmi, referensi dan sumber lainnya

yang mendukung.

D. Tinjauan Konseptual Mengenai Bisnis Terkait.
1. Pengertian Pariwisata

a. Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun 2009, pariwisata adalah
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas
serta layanan yang disediakan oleh’ masyarakat, pengusaha,
pemerintah dan pemerintah daerah.

b. “Menurut United Nations -World Tourism Organization (UNWTO,
2018), pariwisata adalah kegiatan-seseorang yang bepergian ke atau
tinggal di suatu tempat di luar lingkungannya yang biasa dalam
waktu tidak lebih dari satu tahun secara terus menerus, untuk
kesenangan, bisnis, ataupun tujuan lainnya.

c. Menurut Cook Hsu Marqua (2014, hal. 3), pariwisata adalah
perpindahan sementara orang ke tujuan di luar tempat normal

mereka untuk bekerja dan tinggal, kegiatan yang dilakukan selama



mereka tinggal di tujuan tersebut, dan fasilitas yang dibuat untuk
memenuhi kebutuhan mereka
2. Pengertian Biro Perjalanan Wisata atau Tour Operator

a. Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan bahwa biro perjalanan wisata adalah usaha yang
menyediakan barang dan jasa bagi pemenuhan wisatawan dan
penyelenggaraan pariwisata.

b. Menurut . Morrison (2010, hal. 342), tour. operator adalah suatu
perusahaan perorangan atau lebih yang menjalankan paket-paket
wisata dengan menyediakan sarana‘transportasi dan. pemanduan
yang dibutuhkan dalam melaksanakan paket wisata tersebut.

c. Menurut Cook, Hsu, & Marqua (2014, hal. 90), tour operator adalah
organisasi - bisnis ‘yang terlibat dalam perencanaan, persiapan,
pemasaran, dan, kadang-kadang, pengoperasian wisata liburan.

3. 'Pengertian Daya Tarik Wisata

Menurut Undang-Undang ™ RI' No.. 10 Tahun 2009 tentang

kepariwisataan, daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki

keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan
alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sarana atau tujuan
kunjungan wisatawan.

4. Pengertian Wisata

a. Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 2009 adalah kegiatan
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang

dengan mengunjungi tempat tertentu dengan tujuan rekreasi,



pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

b. Menurut Cook, Hsu, & Marqua (2014, hal. 102), wisata adalah
produk yang mencakup setidaknya dua elemen berikut transportasi,
akomodasi, makanan, hiburan, atraksi, dan kegiatan tamasya. Ini
dapat sangat bervariasi dalam jumlah elemen yang disertakan dan
dalam struktur rencana perjalanan wisata.

5. Pengertian Paket Wisata

Menurut Johnson (2000, hal. 185), definisi paket wisata adalah

kombinasi dari dua atau lebih produk atau jasa yang ada di industri

pariwisata, seperti transportasi dan-akomodasi atau keduanya ditambah
dengan pengantaran, makanan, tamasya, hiburan dan kegiatan lainnya.
6. Pengertian Wisata Olahraga

a. Menurut Gozalova, Shchikanov,  Vernigor, Bagdasarian (2014),
wisata olahraga adalah semua bentuk keterlibatan aktif dan pasif
dalam kegiatan olahraga, berpartisipasi secara formal atau secara
terorganisir—untuk alasan —non-komersial atau komersial dan
mengharuskan bepergian jauh dari rumah.

b. Menurut Donohoe (2010), sport tourism dapat dibedakan menjadi
dua jenis yaitu Active Sport Tourism dan Passive Sport Tourism.
Active Sport Tourism adalah orang yang melakukan sebuah
perjalanan untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga seperti

snorkeling. Passive Sport Tourism adalah orang yang melakukan



perjalanan untuk menghadiri sebuah event sebagai pendukung,
contohnya menjadi supporter dalam pertandingan.
¢. Menurut Gibson (2006), aktivitas wisata olahraga terbagi menjadi

tiga yaitu:

1) Event Based Activities
Wisatawan mengunjungi evemt atau pertandingan olahraga
berskala besar seperti Asian Games maupun event berskala kecil
untuk menjadi supporter.

2) Active Participation
Wisatawan melakukan perjalanan untuk berpartisipasi atau
terlibat secara fisik dan langsung terhadap suatu olahraga.
Wisatawan berhubungan erat dengan kesehatan dan kebugaran
secara fisik, contohnya adalah pemain golf.

3) Nostalgia Based
Wisatawan melakukan perjalanan. untuk mengunjungi lokasi
olahraga/tokoh olahraga terkenal dan mengagumi fasilitas serta
museum -olahraga sehingga wisatawan dapat berkhayal dan
mengenang - idola mereka, contohnya mengunjungi Spanyol,
Barcelona.

7. Pengertian Kesehatan
a. Menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan
adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual yang

memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan



ekonomis. Salah satu cara untuk mendapatkan pola hidup yang sehat
adalah dengan berolahraga.

b. Menurut Medical News Today (2017), definisi kesehatan mengacu
pada keadaan emosional dan fisik yang lengkap untuk membantu
orang mempertahankan kesehatan optimal ini.

c. Menurut Fred (2013), kesehatan adalah keadaan kesehatan fisik,
mental, dan sosial yang optimal, dan bukan hanya tidak adanya
penyakit dan kelemahan.

8. Pengertian Wisatawan

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan, disebutkan wisatawan adalah orang yang melakukan
perjalanan wisata. Wisatawan juga adalah orang-orang yang datang
berkungjung pada suatu tempat atau negara, biasanya mereka disebut
sebagai pengunjung (visitor) yang terdiri dari banyak orang dengan
bermacam-macam motivasi kunjungan, termasuk didalamnya,
sehingga dapat dikatakan tidak semua pengunjung adalah wisatawan.

Berdasarkan Resolusi-Dewan Ekonomi dan Sosial Perserikatan

Bangsa-Bangsa Pasal 5 Nomor 870, yang dimaksud dengan

pengunjung adalah setiap orang yang mengunjungi suatu negara yang

bukan merupakan tempat tinggalnya yang biasa, dengan alasan apapun
juga, kecuali mengusahakan sesuatu pekerjaan yang dibayar oleh
negara yang dikunjunginya. Menurut rumusan tersebut di atas yang

termasuk ke dalamnya:



a. Wisatawan (fourist) yaitu pengunjung yang paling sedikit tinggal
selama 24 jam di negara yang dikunjunginya dan tujuan
perjalanannya dapat digolongkan ke dalam klasifikasi sebagai
berikut:

1) Pesiar (leisure), untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan,
studi keagamaan dan olahraga.
2) Hubungan bisnis, keluarga, konferensi dan misi.

b. Pelancong (excursionist) yaitu pengunjung.sementara yang tinggal
kurang dari 24 jam di negara yang dikunjunginya (termasuk
pengunjung dengan kapal pesiar).

9. Jenis Wisatawan

Menurut Cook, Hsu & Marqua (2014, hal. 47) terdapat beberapa jenis

wisatawan specialized, yaitu:

a. Business and Professional Travelers
Contohnya adalah orang-orang yang melakukan perjalanan dengan
tujuan bisnis- sehingga™ uang yang-akan digunakan biasanya
berhubungan dengan urusan bisnis-yang akan dilaksanakan.

b. Incentive Travelers
Merupakan karyawan atau pekerja perusahaan yang telah mencapai
target atau melakukan performa yang sangat baik sehingga
mendapatkan hadiah berupa perjalanan wisata yang dibiayai oleh

perusahaan tempat wisatawan tersebut bekerja.



Contohnya adalah perusahaan asuransi Allianz yang memberikan
hadiah perjalanan wisata kepada para agen nya yang telah mencapai
target penjualan asuransi.
c. Mature Travelers
Wisatawan yang digolongkan dalam kategori ini adalah wisatawan
berusia lanjut yaitu 65 tahun ke atas atau sudah pension yang
melakukan perjalanan wisata. Contohnya adalah perjalanan ziarah
khusus untuk lansia.
d. Special-interest Travelers
Wisatawan yang melakukan perjalanan wisata ke sebuah destinasi
wisata berdasarkan alasan dan keéinginan tertentu, wisatawan ini bisa
dikatakan memiliki motivasi yang spesifik atas keputusan untuk
perjalanan wisatanya. Contohnya adalah wisatawan yang tertarik
untuk selalu melakukan perjalanan di alam yang ekstrim
10."Aktivitas Yoga
Kata yoga berasal dari bahasa sansekerta yang berarti menyatu.
Penyatuan yang dimaksud bermakna penyatuan dengan Sang Pencipta
atau penyatuan dengan alam. Yoga terdiri atas berbagai cabang dan
bentuk aktivitas seperti, meditasi atau tapa, latithan postur, hingga
kekuatan fisik. Yoga sudah ada sejak 5000 tahun yang lalu. Secara
umum, orang-orang yang melakukan yoga disebut yogis. Namun
apabila dipisahkan berdasarkan gender, praktisi pria disebut Yogin dan

praktisi wanita disebut Yogini (Nichols, 2018).



Di Indonesia, yoga pertama kali diperkenalkan oleh Maha Rsi
Agastya yang berasal dari Kasi, Benares, India. Sejak saat itu, yoga terus
berkembang terutama di kerajaan-kerajaan Hindu di tanah air seperti
Kerajaan Kutai, Kerajaan Tarumanegara, Kerajaan Kalingga hingga
Kerajaan Majapahit dan Pajajaran.Di zaman modern di nusantara, yoga
semakin banyak dipraktekkan sejak tahun 90-an, terutama di kota-kota
besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, dan lain-lain. Yoga mulai
banyak diterima oleh masyarakat karena kegiatan ini dijadikan sebagai
alternatif untuk mengatasi stres yang banyak dirasakan oleh masyarakat
pada saat itu (Oxford University Press, 2019).

Untuk menyampaikan pesan-spiritual dan sesi panduannya, yoga
sering menggunakan perumpamaan pohon dengan akar, batang, cabang,
bunga, dan buah-buahan.-Setiap cabang yoga mewakili fokus dan
serangkaian karakteristik yang berbeda. Adapun beberapa jenis yoga
menurut Seputar [Imu (2018) di antaranya adalah:

a.  Hatha Yoga
Hatha Yoga bertujuan untuk ~melatih tubuh dan pikiran guna
mencapai keseimbangan antara dua kekuatan yang berbeda di dalam
tubuh, seperti pada tubuh bagian atas dan tubuh bagian bawah, tubuh
bagian kiri dan tubuh bagian kanan, tarikan napas serta hembusan
napas, energi positif dan energi negatif dan lain sebagainya.

b. Raja Yoga
Raja Yoga melibatkan meditasi dan kepatuhan ketat terhadap

serangkaian langkah disiplin yang dikenal sebagai “delapan anggota



badan” yoga. Yoga ini juga nantinya akan mengarah pada cara

penguasaan diri sekaligus menghargai diri sendiri dan sekitarnya.

Delapan rangkaian raja yoga adalah:

1) Yama (etika standar dan rasa integritas). Mengedepankan 5 hal,
yaitu: ahimsa (tanpa kekerasan), satya (kebenaran), asetya (tidak
curang), brahmacharya (kontinensial), dan aparigraha (tidak
tamak).

2) Niyama (disiplin, meditasi, merenung, dan spiritual) terdiri atas
lima hal, yaitu: saucha (kebersihan), samtosa (kepuasan), tapas
(pertapaan spiritual), svadhyaya (mempelajari kitab suci) dan
isvara pranindhana (tunduk kepada Sang Pencipta).

3) Asana (integrasi pikiran dan tubuh) melalui aktivitas fisik.

4) Pranayama (latihan pernafasan untuk menenangkan pikiran dan
tubuh).

5) Pratyahara (menjauhkan diri dari sifat-sifat duniawi).

6) Dharana (konsentrasi) berkonsentrasi pada satu hal (manunggal).

7) Dhyana (meditasi).

8) Samadhi (ritual konsentrasi tingkat tinggi, melampaui kesadaran
alam jasmani).

Karma Yoga

Karma Yoga ialah sebuah jenis yoga yang mempercayai adanya

reinkarnasi. Yoga ini bertujuan untuk menciptakan masa depan yang

bebas dari kenegatifan yang mengajarkan yogis agar tidak egois,



karena yakin bahwa perilaku saat ini akan berpengaruh pada suatu
kehidupan yang akan datang.

. Bhakti Yoga

Bhakti Yoga bertujuan untuk membangun jalur pengabdian, untuk
menyalurkan emosi secara positif dengan mengedepankan toleransi
dan keterbukaan. Keberhasilan yoga ini juga bisa membuat yogis
menjadi lebih welas asih dan menerima segala yang ada di
sekitarnya, karena dalam yoga ini diajarkan untuk bisa mencintai
alam dan beriman kepada Tuhan.

Jnana Yoga

Jnana yoga ini adalah tentang kebijaksanaan dan pengetahuan yang
akan didapatkan melalui pembelajaran. Teknik yoga ini cenderung
untuk dapat menggabungkan antara kepandaian dan kebijaksanaan,
sehingga nantinya akan mendapatkan hidup yang bisa menerima
semua filosofi dan agama.

Tantra Yoga

Tantra yoga adalah salah-satu-jenis- yoga yang sedikit berbeda
dengan yoga lain karena mempraktikkan berbagai upacara, dan
penyempurnaan suatu hubungan dengan Sang Pencipta. Teknik
yoga ini juga terdiri atas kebenaran dan hal yang mistik. Tujuan
teknik yoga ini yaitu agar bisa menghargai suatu pelajaran dan

pengalaman hidup.



g. Ananda Yoga
Ananda yoga adalah salah satu jenis yoga yang fokus pada postur
lembut yang dirancang untuk memindahkan energi ke otak,
mempersiapkan tubuh untuk meditasi, fokus pada keselarasan tubuh
yang tepat dan pengendalian pernapasan.

h. Iyengar Yoga
Iyengar Yoga merupakan salah satu jenis yoga yang lebih
mengutamakan penyusunan gerakan yang.sempurna lewat teknik
alignment atau kesejajaran pada presisi yang tinggi untuk dapat
mencapai manfaat yang maksimal bagi kesehatan.

i. Bikram Yoga
Latihan yoga ini dilakukan di dalam ruangan yang dipanaskan
sekitar 36-42 derajat- celsius untuk menstimulasi tubuh yang
mengeluarkan toksin melalui keringat dan membantu meregangkan
tubuh lebih jauh.

j. * Ashtanga Yoga
Ashtanga-Yoga yaitu sebuah nama yang diberikan pada sistem yoga
yang diajarkan oleh Sri K. Pattabhi Jois. Gaya yoga ini menuntut
pada kekuatan fisik karena melibatkan sinkronisasi bernapas dengan
seri progresif. Ashtanga yoga juga bisa membantu memperbaiki
sirkulasi, fleksibilitas, stamina, cahaya kebatinan yang kuat dan

pikiran yang tenang.



k. Jivamukti Yoga
Jivamukti yoga ini dikembangkan pada tahun 1986 oleh Sharon
Gannon dan David Life. Metode yoga Jivamukti mengungkapkan
sebuah aspek spiritual dan etika praktek yoga. Jivamukti Yoga
merupakan bentuk asana yang kuat dengan suatu penekanan pada
studi agama, nyanyian sansekerta, vegetarian, non-kekerasan,
meditasi, pengabdian kepada tuhan.

1. Sivananda-Yoga
Jenis yoga ini cocok bagi yang menginginkan latihan yoga yang
dapat mencakup gerakan fisik dan<bakti yoga atau yoga yang
mengutamakan pembaktian. Setiap latihan juga mencakup latihan
pranayamna, asana, dan relaksasi.

m. Kripalu Yoga
Kripalu yoga adalah jenis yoga yang bertujuan untuk dapat
meningkatkan kesadaran. Menekankan kesadaran napas, pergerakan
dan kelurusan, kripalu. merupakan. salah satu tanda jasa
kebijaksanaan-menyangkut badan tersebut.

n. Meditation Yoga
Meditasi yoga yakni salah satu jenis yoga yang dilakukan dengan
relaksasi yang melibatkan pengosongkan pikiran dari semua hal
yang menarik, membebani, maupun dapat mencemaskan dalam

kehidupan sehari-hari.



o. Prenatal Yoga
Prenatal Yoga ialah sebuah jenis yoga khusus untuk kehamilan
dengan teknik dan intensitas yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan fisik dan psikis ibu hamil dan janin yang di kandungnya.

p. Viniyoga
Viniyoga yakni salah satu yoga yang digunakan sebagai salah satu
praktek terapi untuk orang yang menderita cedera atau pasca
operasi. .Viniyoga juga memiliki gerakan yang lembut,
penyembuhan disesuaikan dengan jenis tubuh tiap orang dan
kebutuhan pada saat mereka tumbuh.dan berubah.

g. Acro Yoga
Acro yoga merupakan salah satu jenis yoga yang mana setiap
gerakan yang di lakukan dengan mengandung unsur akrobatik.

r. Yin Yoga
Bila semua yoga kebanyakan adalah latihan secara dinamis, Yin
Yoga lebih-berfokus kepada latihan.yang pasif, di mana yogis berada
di_satu pose-dalam durasi yang lama sekitar 3-5 menit, dan postur
yang dilakukan adalah posisi duduk, gentle twist, atau berbaring.
Yin yoga cocok untuk yogis yang berkepribadian tenang, atau
bahkan yang aktif, dinamis. Yin Yoga sangat bermanfaat untuk
mengembalikan energi dan membuat tidur lebih berkualitas karena
selama berlatih tubuh dibawa untuk lebih relaks dan pernapasan

diatur agar lebih berkualitas.



Yoga menyatakan bahwa chakra adalah pusat energi, pikiran,
perasaan dan tubuh. Secara harfiah, kata “chakra” berarti roda berputar.
Menurut guru yoga, chakra menentukan bagaimana cara orang
mengalami kenyataan melalui reaksi emosional, keinginan atau
keengganan, tingkat kepercayaan atau ketakutan, dan bahkan gejala dan
efek fisik (Nichols, 2018).

Menurut Nichols Tahun 2018 tujuh chakra utama yang memiliki
fokus masing-masing, yaitu:

1) Sahasrara: Cakra mahkota seribu atau mahkota mewakili keadaan
kesadaran murni, Cakra ini terletak di puncak kepala, dan warna
putih atau ungu mewakili itu. Sahasrara “melibatkan. masalah
kebijaksanaan batin dan kematian fisik.

2) Ajna: perintah ataucakra mata ketiga adalah titik pertemuan antara
dua aliran energi penting dalam tubuh. Ajna sesuai dengan warna
ungu, ' nila, atau biru tua, meskipun praktisi yoga tradisional
menggambarkannya sebagai/putih.:Cakra ajna berhubungan dengan
kelenjar pituitari, yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan.

3) Vishuddha: Warna merah atau biru melambangkan cakra terutama
murni atau tenggorokan. Praktisi menganggap cakra ini sebagai
rumah bicara, pendengaran, dan metabolisme.

4) Anahata: Cakra tak tersangkut atau jantung berhubungan dengan
warna hijau dan merah muda. Isu-isu kunci yang melibatkan anahata
termasuk emosi yang kompleks, kasih sayang, kelembutan, cinta

tanpa syarat, keseimbangan, penolakan, dan kesejahteraan.



5) Manipura: Kuning mewakili cakra kota permata atau pusar. Praktisi
menghubungkan cakra ini dengan sistem pencernaan, serta kekuatan
pribadi, ketakutan, kecemasan, mengembangkan pendapat, dan
kecenderungan menuju kepribadian introvert.

6) Svadhishthana: Praktisi mengklaim bahwa cakra pangkalan
seseorang atau panggul adalah rumah bagi organ reproduksi, sistem
genitourinari, dan kelenjar adrenal.

7) Muladhara: akar pendukung atau cakra akar berada di dasar tulang
belakang di daerah tulang ekor. Dikatakan mengandung dorongan
alami kita yang berkaitan dengan< makanan, tidur, seks, dan
kelangsungan hidup, serta sumbeér penghindaran dan ketakutan.
Yoga juga memiliki manfaat untuk kecantikan seperti untuk

mencerahkan dan mengencangkan kulit' sehingga terlihat awet muda.
Selain untuk kecantikan, tentunya yoga juga bermanfaat untuk kesehatan
rohani dan jasmani seperti mengatasi»stress dan depresi, melatih
konsentrasi, meningkatkan toleransi;. ‘mengatasi berbagai gejala
menopause, —melatth  stamina, -memperlancar peredaran darah,
menguatkan otot-otot,” meningkatkan Kinerja jantung, dan lain-lain
(American Osteopathic Association, 2019).
11. Konsep Produk

Dari hasil pembahasan teori, Get Fit & Wet Experience Tour

Operator adalah sebuah tour operator yang menjalankan paket-paket

wisata menuju ke daya tarik wisata dengan menyediakan sarana

transportasi dan pemanduan yang dibutuhkan dalam melaksanakan



12.

paket wisata tersebut. Get Fit & Wet Experience Tour Operator akan
dikembangkan dengan mengusung konsep khusus dimana akan
menawarkan kegiatan yoga di alam terbuka di setiap paketnya. Dalam
kategori kelas yang dimiliki yoga, Get Fit & Wet Experience Tour
Operator menawarkan kegiatan hatha yoga karena bersifat umum dan
dapat diikuti berbagai kalangan wusia. Paket-paket wisata ini
diperuntukkan bagi para wisatawan dengan usia produktif yang
menginginkan sebuah energi baru positif yang bisa didapatkan melalui
yoga karena memiliki manfaat yang berguna bagi kesehatan tubuh dan
rohani dimana hal ini juga sejalan dengan tujuan wisatawan untuk
melakukan perjalanan yaitu untuk menghindari depresi. Melakukan
yoga sekaligus menikmati keindahan alam akan memberi penyegaran
langsung terhadap jiwa, pikiran, dan raga karena alam bisa membawa
pikiran menjadi tenang, meningkatkan daya tahan tubuh, konsentrasi.
Berdasarkan aktivitas wisata olahraga, Get Fit & Wet Experience Tour
Operator tergolong dalam active participation karena menawarkan
paket yang mengajak pesertanya untuk terlibat secara langsung dalam
kegiatan olahraga tersebut. Contoh produknya adalah paket wisata
menuju Pulau Belitung, Bali, Labuan Bajo, dan lainnya.
Customer Experience Quality Control

Di dalam paket-paket wisata yang dibuat oleh Get Fit & Wet
Experience Tour Operator terdapat kegiatan olahraga yoga di
dalamnya. Setiap destinasi terdapat instruktur yoga lokal yang akan

memandu kegiatan yoga di destinasi tersebut. Demi memberikan



pengalaman dan kualitas yang sama maka Get Fit & Wet Experience
Tour Operator akan mempekerjakan instruktur yoga di setiap destinasi
minimal 2 orang yang memiliki pengalaman selama 2 tahun ke atas
sebagai instruktur yoga.

Selain itu, demi memberikan pengalaman yang sama kepada
setiap customer maka setiap instruktur yoga diwajibkan untuk
menyerahkan video dari setiap sesi yoga selama tour berlangsung yang

mana video itu akan dijadikan sebagai tolak ukur, dalam memastikan

pengalaman yoga yang di tawarkan di setiap destinasi.




